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INTISARI 

Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor apa saja yang mempengaruhi 

jumlah kunjungan ke objek wisata Surya Yudha Park Kabupaten Banjarnegara dengan 

menggunakan pendekatan travel cost method dan mengestimasi nilai ekonomi dari 

objek wisata Surya Yudha Park Kabupaten Banjarnegara. Penilaian ekonomi terhadap 

objek wisata Surya Yudha Park ini menggunakan pendekatan Individual Travel Cost 

Method. Studi ini dilakukan di Kabupaten Banjarnegara, Provinsi Jawa Tengah. Studi 

ini menggunakan data primer dengan metode wawancara. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 270 responden. Alat analisis dalam studi ini adalah 

regresi linear berganda. Faktor-faktor yang memengaruhi jumlah kunjungan ke objek 

wisata Surya Yudha Park Kabupaten Banjarnegara adalah biaya perjalanan, pendapatan, 

usia, dummy status pernikahan, jarak, jumlah rombongan, dummy persepsi kualitas, dan 

dummy substitusi. Nilai ekonomi objek wisata Surya Yudha Park berdasarkan individual 

travel cost method adalah Rp. 616.409.090,00. dengan surplus konsumen per individu 

per kunjungan adalah Rp. 4.132,00. 

 

Kata kunci: nilai ekonomi, travel cost method, surplus konsumen 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study to identify what kind of factor that influences the number 

of tourists visit by using the travel cost method approach and also to estimate the 

economic value of the the Benefit Recreation Surya Yudha Park in Banjarnegara 

regency. The valuation of the the Benefit Recreation Surya Yudha Park using individual 

travel cost method. This study is done in Banjarnegara regency, Province Central Java. 
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This study uses primary data with interview method. Sample used in this study is 270 

respondents. This analysis of the study is multiple linear regression. The factors which 

affect the number of visit in recreation Surya Yudha Park in Banjarnegara regency are 

travel cost, income, age, dummy marriage status, distance, accompany, dummy quality, 

and dummy substitution. Economic value of Surya Yudha Park based on individual 

travel cost method is 616.409.090 Rupiahs with consumer surplus per individual per 

visit is 4.132 Rupiahs. 

 

Keywords: economic value, travel cost method, consumer surplus 

 

PENDAHULUAN 

Sektor pariwisata saat ini merupakan salah satu sektor ekonomi yang bisa 

diandalkan dan mempunyai tingkat pertumbuhan paling pesat dan menjadi salah 

satu sumber utama pendapatan bagi banyak negara di dunia salah satunya di Negara 

Indonesia. Berdasarkan data dari World Travel and Tourism Council (WTTC) pada 

tahun 2016 sumbangan pariwisata terhadap produk domestik bruto (PDB) dunia 

mencapai 10 persen dan pemerintah memproyeksikan ditahun 2020 sektor 

merupakan penyumbang devisa terbesar bagi Indonesia. Selain itu juga sektor 

pariwisata penyumbang lapangan pekerjaan sebesar 8,4 persen atau 9,8 juta. 

(kemenpar.co.id diakses tanggal 22 Desember 2018).  

Jawa Tengah merupakan provinsi yang memiliki berbagai potensi wisata, 

seperti wisata alam, wisata kuliner, wisata sejarah, wisata religi, wisata buatan dan 

wisata budaya. Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi yang menjadi tujuan 

wisata bagi para wisatawan. Kabupaten Banjarnegara merupakan salah satu daerah 

yang ada di Jawa Tengah yang memiliki berbagai potensi wisata yang dapat 

diandalkan bagi kemajuan pariwisata khususnya di Jawa Tengah. Surya Yudha 

merupakan objek wisata buatan terbesar di Kabupaten Banjarnegara. Fasilitas yang 

di tawarkan diantaranya adalah Water Park,Wisata Manasik Haji, Hotel, MICE 

(Meeting, incentive, convention, & Exhibition), Karaoke, café dan rafting.  

Surya Yudha Park termasuk ke dalam jenis barang publik, dimana ciri khusus 

barang publik yaitu, pertama, non-rival yang berarti dengan mengkonsumsi barang 
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atau jasa yang dilakukan oleh setiap individu tidak akan membuat jumlah barang 

yang tersedia untuk dikonsumsi menjadi berkurang. Sedangkan yang kedua, yaitu 

non-eksklusif yang berarti semua individu mempunyai hak untuk merasakan dan 

menggunakan barang atau jasa tersebut. Andrianto (2010) menyebutkan bahwa 

penilaian terhadap ekonomi lingkungan atas barang publik atau barang-barang non-

pasar didasarkan pada konsep kemauan untuk membayar (willingness to pay). 

Penilaian ekonomi dengan menggunakan konsep willingness to pay dapat dilakukan 

dengan mengetahui prioritas sebagaian besar individu atau kelompok. 

Melihat dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan, maka dari itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian guna untuk mengetahui estimasi nilai ekonomi 

objek wisata Surya Yudha Park, serta variabel-variabel apa saja yang mempengaruhi 

jumlah kunjungan ke objek wisata tersebut. Hal itu dimaksudkan untuk memberikan 

beberapa manfaat antara lain, untuk memberikan pertimbangan pemerintah daerah 

dalam pengambilan keputusan terkait dengan optimalisasi, perbaikan kualitas 

lingkungan, penggunaan dan pemanfaatan objek wisata Surya Yudha Park yang 

nantinya akan memberikan subsidi terhadap pendapatan daerah Kabupaten 

Banjarnegara. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Valuasi Ekonomi Objek Surya Yudha Park 

Banjarnegara: Pendekatan Travel Cost Method. 

METODE PENELITIAN  

Subjek dalam penelitian ini ialah para pengunjung di objek wisata Surya 

Yudha Park yang terletak di Jl. Raya Rejasa No. km 1, Rejasa, Madukara, 

Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah 53418. Variabel yang digunakan adalah 

variabel  biaya perjalanan, tingkat pendapatan, usia, jumlah tanggungan, dummy 

status pernikahan, jarak, jumlah rombongan, dummy persepsi kualitas, dan dummy 

substitusi. Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik convenience sampling. Dan teknik pengambilan data dengan 

wawancara dan penyebaran kuesioner terhadap pengunjung objek Surya Yudha 

Park. Metode analisis di dalam penelitian ini menggunakan analisis liner berganda 

dengan perangkat lunak “SPSSS 20” dan mengukur valuasi ekonomi menggunakan 

pendekatan biaya perjalanan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Statistik Variabel Penelitian  

Berdasarkan data primer yang sudah diolah maka akan dijelaskan variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan Tabel 5.1 dapat 

dijelaskan bahwa variabel biaya perjalanan dari 270 responden memiliki rata-rata 

sebesar Rp 78.044,44 dengan nilai maksimal biaya perjalanan yang dikeluarkan 

responden adalah sebesar Rp 316.000,00 dan nilai minimal sebesar Rp 15.000,00. 

Biaya perjalanan dari 270 responden memiliki nilai standar deviasi sebesar 

74368,143. 

Tabel 5. 1 Deskripsi Statistik Variabel 

Variabel Definisi Mean Max Min Std. Deviasi 

TC Biaya 

Perjalanan 

78044,

44 

316000 15000 74368,355 

INCOME Tingkat 

Penghasilan 

168617

4,07 

450000

0 

100000 1067858,307 

AGE Usia 26,08 60 13 9,675 

DISTANCE Jarak 30,22 94 6 16,782 

NFM Jumlah 

Tanggungan 

Keluarga 

1,37 4 0 1.260 

ACCOMPANY Jumlah 

rombongan 

2,25 6 1 1,265 

Sumber: Data Primer, diolah (2019) 

B. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat sebaran data pada variabel yang akan 

dianalisis, apakah variabel-variabel tersebut berdistribusi normal atau tidak. Menurut 

Setiawan (2015), ada dua cara untuk mengetahui data normal atau tidak, yaitu dengan 

analisis grafik atau uji statistik. Uji statistik Kolmogorov-Smirnovdan Shapiro-Walk 

untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak dengan nilai signifikansi 

> 0,05.  

Tabel 5. 2 Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

Kolmogorov-Smirnov 0.200 

Shapiro-Walk 0.409 

Sumber: Data Primer, diolah (2019) 



 

 

  Naskah Publikasi Karya Ilmiah (2019)  

5 
 

Dari hasil test of normality pada Tabel 5.2 diatas menunjukan hasil uji 

normalitas menggunakan nilai Kolmogorov Smirnov atau Shapiro Walk menunjukan 

nilai sig masing-masing sebesar 0,20 (20 persen) dan 0,40 (40 persen) lebih besar dari 

nilai alpha (α) 5 persen (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data telah 

terdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat apakah ada atau tidaknya 

penyimpangan antara variabel dependen dengan variabel independen dalam model 

regresi. Menurut Setiawan (2015), untuk menguji multikolinearitas yaitu melihat nilai 

VIF pada variabel. Jika nilai VIF <10 maka data bebas dari multikolinearitas.  

Tabel 5. 3 Uji Multikolinearitas 

Variabel Toleransi VIF Keterangan 

Biaya Perjalanan (LN_TC) 0,283 3,538 Non Mulutikolinearitas 

Pendapatan (LN_INC) 0,369 2,712 Non Mulutikolinearitas 

Usia (LN_AGE) 0,548 1,824 Non Mulutikolinearitas 

Jumlah Tanggungan Keluarga 

(LN_NFM) 

0,700 1,429 
Non Mulutikolinearitas 

Dummy Status Pernikahan 

(DM) 

0,992 1,008 
Non Mulutikolinearitas 

Jarak (LN_DIS) 0,612 1,634 Non Mulutikolinearitas 

Jumlah rombongan (LN_ACC) 0,526 1,901 Non Mulutikolinearitas 

Dummy Persepsi Kualitas (DQ) 0,448 2.234 Non Mulutikolinearitas 

Dummy Substitusi (DS) 0,458 2,183 Non Mulutikolinearitas 

                        Sumber: Data Primer, diolah (2019) 

Tabel 5.3 di atas menunjukkan hasil pengujian multikolinearitas dan dapat dilihat 

bahwa nilai tolerance keseluruhan independent variable lebih besar dari 0,1 dengan nilai 

Variance Inflation Factors(VIF) kurang dari (<) 10. Hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas antar independent variable atau dengan 

lain asumsi non multikolinearitas pada uji ini terpenuhi dalam model regresi. 



 

 

  Naskah Publikasi Karya Ilmiah (2019)  

6 
 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas. Jika varian berbeda, maka disebut heteroskedastisitas. Uji 

heteroskedastisitas ini dilakukan untuk melihat atau untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik pada model regresi. 

Tabel 5. 4 Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Signifikan Keterangan 

Biaya Perjalanan (LN_TC) 0,808 Tidak Ada Heteroskedastisitas 

Pendapatan (LN_INC) 0,737 Tidak Ada Heteroskedastisitas 

Usia (LN_AGE) 0,095 Tidak Ada Heteroskedastisitas 

Jumlah Tanggungan 

Keluarga (LN_NFM) 

0,751 
Tidak Ada Heteroskedastisitas 

Dummy Status Pernikahan 

(DM) 

0,190 
Tidak Ada Heteroskedastisitas 

Jarak (LN_DIS) 0,329 Tidak Ada Heteroskedastisitas 

Jumlah rombongan 

(LN_ACC) 

0,643 
Tidak Ada Heteroskedastisitas 

Dummy Persepsi Kualitas 

(DQ) 

0,115 
Tidak Ada Heteroskedastisitas 

Dummy Substitusi (DS) 0,989 Tidak Ada Heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer, diolah (2019) 

 

Pada Tabel 5.4 dapat dilihat bahwa semua variabel independen yaitu biaya 

perjalanan, tingkat pendapatan, usia, jarak, jumlah tanggungan keluarga, dummy 

persepsi kualitas, jumlah rombongan, dummy status pernikahan, dan dummy 

substitusi tidak mengalami atau tidak adanya heteroskedastisitas pada model 

regresi dengan melihat nilai signifikansi pada Tabel 5.4 yaitu > 0,05.  
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C. Uji Statistik 

1. Uji t 

Uji t-statistik dilakukan untuk melihat seberapa jauh pengaruh variabel 

independen menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2009). Menurut 

(Anggraeni, 2015) uji t-statistik parsial dilakukan guna mengetahui signifikansi 

parsial atar variabel independen dengan variabel dependennya. Dengan asumsi 

variabel independen yang konstan. 

Tabel 5. 5 Uji t 

Variabel Koefisien t-Hitung Sig Keterangan 

Biaya Perjalanan 

(LN_TC) 

-0,242 -3,675 0,000 Signifikan* 

Pendapatan (LN_INC) 0,403 3,983 0,000 Signifikan* 

Usia (LN_AGE) -0,428 -2,687 0,008 Signifikan** 

Jumlah Tanggungan 

Keluarga (LN_NFM) 

0,175 1,609 0,110 Tidak 

Signifikan 

Dummy Status 

Pernikahan (DM) 

-0,616 -3,646 0,000 Signifikan* 

Jarak (LN_DIS) -0,259 -3,352 0,001 Signifikan* 

Jumlah rombongan 

(LN_ACC) 

0,280 3,872 0,000 Signifikan* 

Dummy Persepsi 

Kualitas (DQ) 

0,318 4,017 0,000 Signifikan* 

Dummy Substitusi 

(DS) 

-0,281 3,452 0,001 Signifikan** 

Sumber: Data Primer,diolah (2019) 

L

n

 

V = -0,242 (LN_TC) + 0,403 (LN_INC) – 0,428 (LN_AGE) – 0,175 (LN_NFM) 

+ 0,616 (DM) + 0,259 (LN_DIS) + 0,280 (LN_ACC) – 0,318 (DQ) + 0,281 

(DS) 

Keterangan:  *Signifikan pada taraf 1% 

 **Signifikan pada taraf 5% 
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Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. H0 ditolak jika nilai signifikan < 0,05 yang berarti bahwa 

terdapat cukup bukti variabel independen berpegaruh terhadap variabel 

dependen. Ha diterima jika nilai signifikansi > 0,05 yang berarti bahwa terdapat 

cukup bukti variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  

a. Variabel Biaya Perjalanan 

Berdasarkan Tabel 5.5, nilai t-statistik atau thitung variabel biaya 

perjalanan (LN_TC) sebesar -3,675. Dimana 3,675 lebih besar dari ttabel 

(1,9691) dan tingkat probabilitasnya 0,000 yang lebih kecil dari 0,01 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima. 

Berarti variabel biaya perjalanan mempengaruhi frekuensi kunjungan. 

Nilai koefisien biaya perjalanan (LN_TC) sebesar -0,242. Nilai koefisien 

ini bernilai negatif, berarti biaya perjalanan berpengaruh negatif terhadap 

frekuensi kunjungan. Jika biaya perjalanan naik sebesar 1 persen maka 

frekuensi kunjungan akan turun sebesar 0,242 persen dengan asumsi faktor 

lain dianggap tetap. 

b. Tingkat Pendapatan 

Berdasarkan Tabel 5.5, nilai t-statistik atau thitung variabel tingkat 

pendapatan (LN_INC) sebesar 3,983dimana lebih besar dari ttabel (2,5949) 

dan tingkat probabilitasnya 0,000 yang lebih kecil dari 0,01 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis H0 ditolak danHa diterima. Berarti variabel 

tingkat pendapatan mempengaruhi frekuensi kunjungan. Nilai koefisien 

tingkat pendapatan (LN_INC) sebesar 0,403. Nilai koefisien ini bernilai 

positif, berarti tingkat pendapatan berpengaruh positif terhadap frekuensi 

kunjungan. Jika tingkat pendapatan naik sebesar 1 persen maka frekuensi 

kunjungan akan naik sebesar 0,403 persen dengan asumsi faktor lain 

dianggap tetap. 

c. Variabel Usia 

Berdasarkan Tabel 5.5, nilai t-statistik atau thitung variabel usia 

(LN_AGE) sebesar -2,687.Dimana 2,687 lebih besar dari ttabel (1,9691) dan 

tingkat probabilitasnya 0,008 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa hipotesis H0 ditolak danHa diterima. Berarti variabel 

usiamempengaruhi frekuensi kunjungan. Nilai koefisien usia (LN_AGE) 

sebesar -0,428. Nilai koefisien ini bernilai negatif, berarti usiaberpengaruh 

negatif terhadap frekuensi kunjungan. Jika usianaik sebesar 1 satuan maka 

frekuensi kunjungan akan turun sebesar 0,428 satuan dengan asumsi faktor 

lain dianggap tetap. 

d. Dummy Status Pernikahan 

Berdasarkan Tabel 5.5, nilai t-statistik atau thitung variabel dummy status 

pernikahan (DM) sebesar -3,646.Dimana 3,646 lebih besar dari ttabel (2,5949) 

dan tingkat probabilitasnya 0,000 yang lebih kecil dari 0,01 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis H0ditolak danHa diterima. Berarti variabel 

dummy status pernikahan mempengaruhi frekuensi kunjungan. Nilai 

koefisien dummy status pernikahan (DM) sebesar -0,616. Nilai koefisien ini 

bernilai negatif, berarti dummy status pernikahan berpengaruh negatif 

terhadap frekuensi kunjungan. Jika dummy status pernikahan baik sebesar 1 

persen maka frekuensi kunjungan akan turun sebesar 1 persen maka 

frekuensi kunjungan akan turun sebesar -0,616 persen dengan asumsi faktor 

lain dianggap tetap.  

e. Variabel Jarak 

Berdasarkan Tabel 5.5, nilai t-statistik atau thitung variabel jarak 

(LN_DIS) sebesar -3,352.Dimana 3,352 lebih besar dari ttabel (1,9690) dan 

tingkat probabilitasnya 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima. Berarti variabel 

jarak mempengaruhi frekuensi kunjungan. Nilai koefisien jarak (LN_DIS) 

sebesar -0,259. Nilai koefisien ini bernilai negatif, berarti jarak berpengaruh 

negatif terhadap frekuensi kunjungan. Jika jarak naik sebesar 1 satuan maka 

frekuensi kunjungan akan turun sebesar 0,259 satuan dengan asumsi faktor 

lain dianggap tetap. 

f. Jumlah rombongan  

Berdasarkan Tabel 5.5, nilai t-statistik atau thitung variabel jumlah 

rombonga (LN_ACC) sebesar 3,872. Dimana lebih besar dari ttabel (2,5949) 

dan tingkat probabilitasnya 0,000 yang lebih kecil dari 0,01 sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa hipotesis H0ditolak danHa diterima. Berarti variabel 

jumlah rombongan mempengaruhi frekuensi kunjungan. Nilai koefisien 

jumlah rombongan (LN_ACC) sebesar 0,280. Nilai koefisien ini bernilai 

positif, berarti jumlah rombongan berpengaruh positif terhadap frekuensi 

kunjungan. Jika jumlah rombongan naik sebesar 1 persen maka frekuensi 

kunjungan akan turun sebesar 0,280 persen dengan asumsi faktor lain 

dianggap tetap. 

g. Dummy Persepsi kualitas 

Berdasarkan Tabel 5.5, nilai t-statistik atau thitung variabel dummy 

persepsi kualitas (LN_DQ) sebesar 4.017.Dimanalebih besar dari ttabel 

(2,5949) dan tingkat probabilitasnya 0,000 yang lebih kecil dari 0,01 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis H0ditolak danHa diterima. 

Berarti variabel dummy persepsi kualitas mempengaruhi frekuensi 

kunjungan. Nilai koefisien dummy persepsi kualitas sebesar 0,138. Nilai 

koefisien ini bernilai positif, berarti dummy Persepsi kualitas berpengaruh 

positif  terhadap frekuensi kunjungan. Jika dummy persepsi kualitas naik 

sebesar 1 satuan maka frekuensi kunjungan akan turun sebesar 0,318 persen 

dengan asumsi faktor lain dianggap tetap.  

h. Dummy Substitusi 

Berdasarkan Tabel 5.5, nilai t-statistik atau thitung variabel dummy 

substitusi (DS) sebesar 3,452. Dimana lebih besar dari ttabel (1,9691) dan 

tingkat probabilitasnya 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima. Berarti variabel 

dummy substitusi mempengaruhi frekuensi kunjungan. Nilai koefisien 

dummy substitusi (DS) sebesar -0,281. Nilai koefisien ini bernilai negatif, 

berarti dummy substitusi berpengaruh negatif terhadap frekuensi kunjungan. 

Jika dummy substitusi naik sebesar 1 satuan maka frekuensi kunjungan akan 

turun sebesar -0,281 persen dengan asumsi faktor lain dianggap tetap. 

i. Jumlah tanggungan keluarga 

Dari hasil analisis uji t yang telah dilakukan, variabel jumlah 

tanggungan keluarga ternyata tidak berpengaruh nyata terhadap variabel 



 

 

  Naskah Publikasi Karya Ilmiah (2019)  

11 
 

terikat. Hal tersebut dikarenakan thitung ≤ ttabel atau nilai signifikannya lebih 

besar (>) dari alpha (α), sehingga tidak memenuhi syarat signifikan. 

2. Uji F 

Uji F dilakukan untuk melihat apakah variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen dengan menggunakan tingkat kesalahan 

atau signifikansi sebesar 5% (0,05). Apabila Fhitung>Ftabel maka semua variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen (Gujarati, 2007). 

Tabel 5. 6 Uji F 

Model F Signifikan 

Regresion Residual Total 17,069 0,000 

Sumber: Data Primer, 2019 (diolah) 

Uji f untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara bersama-sama. Untuk mengetahui apakah variabel biaya 

perjalanan, tingkat pedapatan, usia, jarak, jumlah tanggungan keluarga, dummy 

kualitas, jumlah rombongan, dummy status pernikahan, dan dummy substitusi 

mempunyai pengaruh terhadap frekuensi kunjungan ke objek wisata Surya 

Yudha Park Kabupaten Banjarnegara. 

Nilai f hitung sebesar 17,069 dimana > dari f tabel sebesar 1,8673 dan 

tingkat probabilitas signifikan f statistiknya sebesar 0,000< 0,05 sehingga 

kesepuluh variabel yaitu biaya perjalanan, tingkat pendapatan, usia, jarak, 

jumlah tanggungan keluarga, dummy persepsi kualitas, jumlah rombongan, 

dummy status pernikahan, dan dummy substitusi secara simultan atau bersama-

sama berpengaruh terhadap frekuensi kunjungan ke objek wisata Surya Yudha 

Park Kabupaten Banjarnegara. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

R
2
 merupakan perbandingan antara variabel dependen yang dijelaskan oleh 

variabel independen. Besarnya R
2 

tidak mempunyai ukuran pasti dan dapat 

dikatakan tepat pada model regresi.  

Tabel 5. 7 Uji Koefisien Determinasi 

Adjusted R Square 0,509 

Sumber: Data Primer, 2019 (diolah) 
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Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa jauh model 

menerangkan variabel dependen. Nilai R
2 

yang kecil berarti kemampuan variasi 

variabel independen menjelaskan variabel dependen terbatas dan juga 

sebaliknya. Dari Tabel 5.7 nilai R
2 

sebesar 0,509 atau 31,9% variasi frekuensi 

kunjungan dijelaskan oleh variabel biaya perjalanan, tingkat pendapatan, tingkat 

pendidikan, usia, jarak, jumlah tanggungan keluarga, dummy persepsi kualitas, 

jumlah rombongan, dummy status pernikahan dan dummy substitusi. Sisanya 

sebesar 0,491 atau 49,1% dipengaruhi variasi lain di luar model.   

D. Surplus Konsumen dan Nilai Ekonomi 

Pendekatan biaya perjalanan merupakan dasar untuk menduga besarnya 

surplus konsumen. Surplus merupakan proxy dari nilai keinginan untuk 

membayar (WTP) terhadap lokasi wisata yang dikunjungi (Fauzi, 2010). Surplus 

konsumen tersebut dapat diukur dengan formula sebagai berikut: 

Untuk fungsi permintaan log-linear: WTP  CS =  

Dengan menggunakan rumus yang telah disebutkan diatas dan hasil regresi 

linear berganda didapatkan surplus konsumen pengunjung dengan pendekatan biaya 

perjalanan individu (ITCM) sebesar Rp 4.132,00 per individu per kunjungan. 

Adapun perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. Selanjutnya nilai 

ekonomi objek wisata Surya Yudha Park berdasarkan metode biaya perjalanan 

individual (ITCM) didapatkan dengan mengalikan surplus konsumen per individu 

per kunjungan dengan jumlah kunjungan ke objek wisata Surya Yudha Park tahun 

2017 sebesar 149.171 wisatawan, sehingga dari hasil tersebut di dapatkan nilai 

ekonomi objek wisata Surya Yudha Park sebesar Rp 616.409.090,00  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Biaya perjalanan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap frekuensi 

kunjungan ke objek wisata Surya Yudha Park Kabupaten Banjarnegara 

2. Tingkat pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap frekuensi 

kunjungan ke objek wisata Surya Yudha Park Kabupaten Banjarnegara.  
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3. Usia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap frekuensi kunjungan ke objek 

wisata Surya Yudha Park Kabupaten Banjarnegara.  

4. Jarak berpengaruh negatif dan signifikan frekuensi kunjungan ke objek wisata 

Surya Yudha Park Kabupaten Banjarnegara. 

5. Dummy persepsi kualitas berpengaruh positif dan signifikan frekuensi kunjungan 

ke objek wisata Surya Yudha Park Kabupaten Banjarnegara 

6.  Jumlah rombongan berpengaruh positif dan signifikan frekuensi kunjungan ke 

objek wisata Surya Yudha Park Kabupaten Banjarnegara.  

7. Dummy status pernikahan berpengaruh negatif dan signifikan frekuensi 

kunjungan ke objek wisata Surya Yudha Park Kabupaten Banjarnegara 

8. Dummy substitusi berpengaruh negatif dan signifikan frekuensi kunjungan ke 

objek wisata Surya Yudha Park Kabupaten Banjarnegara.  

9. Jumlah tanggungan keluarga tidak berpengaruh sama sekali terhadap frekuensi 

frekuensi kunjungan ke objek wisata Surya Yudha Park Kabupaten 

Banjarnegara. 

10. Berdasarkan rumus perhitungan surplus konsumen menurut (Fauzi, 2010), 

didapatkan surplus konsumen pengunjung dengan pendekatan individual travel 

cost method (ITCM) sebesar Rp. 4.132,00 per individu per kunjungan dan 

selanjutnya didapat nilai ekonomi objek wisata Surya Yudha Park sebesar 

Rp.616.409.090,00. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, diantaranya: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di Kabupaten Banjarnegara tepatnya di objek 

wisata Surya Yudha Park, penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan di 

objek-objek wisata buatan lainnya sehingga dapat dibedakan antar objek wisata 

kebun binatang yang satu dengan lainnya.  

2. Perjalanan wisata yang dilakukan diasumsikan perjalanan tunggal. 

3. Penggunaan metode convenience sampling menyebabkan data yang diperoleh 

kurang mewakili populasi yang ada. Penggunaan metode convenience sampling 

seringkali menghasilkan output penelitian dengan tingkat objektivitas yang 

rendah (Kuncoro, 2003). 
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4. Sampel yang diambil adalah wisatawan yang datang ke objek wisata Surya 

Yudha Park, tanpa membedakan dari wisatawan luar daerah atau wisatawan 

setempat. 

 

C. Saran 

Dari hasil penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran guna untuk 

mengembangkan objek wisata Surya Yudha Park diantaranya sebagai berikut: 

1. Semakin rendahnya biaya perjalanan ke objek wisata, maka frekuesi kunjungan 

ke objek wisata Surya Yudha Park akan bertambah. Maka dari itu, diharapkan 

bagi pengelola supaya dapat mengurangi atau meminimalisir biaya perjalanan 

ke objek wisata tersebut. Misalnya dengan cara bekerja sama dengan biro atau 

agen perjalanan. 

2. Dikarenakan pendapatan berpengaruh positif terhadap tinggi rendahnya 

frekuensi kunjungan, maka dari itu perlu adanya penambahan berbagai macam 

fasilitas tambahan supaya objek wisata Surya Yudha Park dapat dinikmati oleh 

responden dengan pendapatan rendah maupun berpendapatan tinggi. 

3. Dikarenakan usia berpengaruh negatif terhadap tinggi rendahnya frekuensi 

kunjungan ke objek wisataSurya Yudha Park, maka dari itu perlu adanya 

tambahan fasilitas yang dapat digunakan untuk berbagai macam tingkatan usia. 

4. Dikarenakan jarak berpengaruh negatif terhadap tinggi rendahnya frekuensi 

kunjungan ke objek wisata Surya Yudha Park, maka dari itu perlu adanya 

harga tiket masuk khusus untuk wisatawan yang datang dari luar Kabupaten 

Banjarnegara. 

5. Dikarenakan dummy persepsi kualitas berpengaruh positif terhadap tinggi 

rendahnya frekuensi kunjungan ke objek wisata Surya Yudha Park, maka dari 

itu kualitas lingkungan yang semakin baik akan meningkatkan jumlah 

kunjungan wisatawan. 

6. Dikarenakan jumlah rombongan berpengaruh positif dan dummy status menikah  

berpengaruh negatif terhadap tinggi rendahnya frekuensi kunjungan ke objek 

wisata Surya Yudha Park, maka dari itu pengelola seharusnya memberikan 



 

 

  Naskah Publikasi Karya Ilmiah (2019)  

15 
 

harga khusus atau potongan khusus bagi responden yang datang bersama 

keluarganya. 

7. Dikarenakan dummy substitusi berpengaruh negatif terhadap tinggi rendahnya 

frekuensi kunjungan ke objek wisata Surya Yudha Park, maka dari itu 

pengelola harus membuat program-program baru, menambah berbagai sarana 

prasarana, meningkatkan kualitas lingkungan, dan lain sebagainya supaya 

pengunjung tetap mengunjungi objek wisata Surya Yudha Park dari pada harus 

mengunjungi objek wisata lain. 

8. Peneliti selanjutnya disarankan menambah variabel yang memiliki pengaruh 

signifikan sehingga dapat menghasilkan hasil analisis yang lebih baik. 
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